
Abstrak 

Pada tahun 1967, ditandai dengan penandatanganan Deklarasi Bangkok, Perhimpuan 

Bangsa-Bangsa Asia Tenggara atau Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) berdiri dengan 

tujuan mempercepat pertumbuhan ekonomi, mendorong perdamaian dan stabilitas wilayah dan 

membentuk kerja sama di berbagai bidang kepentingan bersama. Seiring perkembangannya, ASEAN 

sepakat untuk mengembangkan suatu kawasan yang terintegasi dengan membentuk suatu 

komunitas negara-negara Asia Tenggara yang terbuka, damai, stabil dan sejahtera, saling peduli, dan 

diikat bersama dalam kemitraan yang dinamis di tahun 2020. Perkembangan ASEAN ditandai dengan 

semakin pentingnya posisi ASEAN bagi dunia internasional. Hal tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya aktivitas ASEAN, meningkatnya negara yang diakreditasi ke ASEAN, meningkatnya 

misi khusus untuk ASEAN, dan semakin meningkatnya jumlah pertemuan ASEAN dengan sekitar 

1300 pertemuan dalam satu tahun. Sebagai konsekuensi, Gedung ASEAN Secretariat yang sekarang 

berusia 33 tahun tidak lagi memadai. Mencermati hal tersebut dan sejalan dengan komitmen 

Pemerintah RI (Pemri) untuk mendukung penguatan ASEAN, Presiden RI telah menyetujui 

penggunaan gedung eks Kantor Walikota Jakarta Selatan oleh Sekretariat ASEAN. 

 Dalam perencanaan bangunan Gedung ASEAN Sekretariat ini terdapat beberapa unsur yang 

akan di tonjolkan sebagai latar belakang dari penambahan gedung baru pada bangunan ASEAN 

secretariat, dikarenakan kebutuhan ruang kerja dan kebutuhan ruang yang bertambah untuk setiap 

perwakilan setiap wakil anggota ASEAN, dan dalam unsur perencanaan bangunan ASEAN 

secretariat ini terdapat beberap aspek yang akan di tonjolkan adalah bangunan ini seperti bangunan 

ikonik, dan terintegrasi / terhubung dengan bangunan gedung exisiting atau bangunan lama, serta 

bangunan yang mengadopsi arsitektur berkelanjutan. 
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Abstract 

In 1967, with marked the signing of the Bangkok Declaration, Societies of Southeast Asian 

Nations OR Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) Standing with purpose Accelerating 

Economic growth, encourage regional peace and stability and establish cooperation in different fields 

Shared interests. As it grows, ASEAN agreed to review developing integrative with A Region The 

community formed a state-gatra Southeast Asia Yang Open, peaceful, stable and prosperous, mutual 

caring, and tied Joint hearts Dynamic partnership in 2020. The development of ASEAN marked with 

growing importance ASEAN position internationally for the World. This is evidenced activities with 

ASEAN increased, rising gatra The accredited Into ASEAN, increasing special mission to review 

ASEAN, and Increasing Term wirh ASEAN Meeting About 1,300 meetings hearts One Year. As a 

consequence, the ASEAN Secretariat Building The now 33-year-old Lagi not adequate. Observing the 

hal and is in line with the Government's commitment RI to review support the strengthening of 

ASEAN, the President has approved the building ex use South Jakarta Mayor Office by the ASEAN 

Secretariat. 

In the Planning Secretariat Building ASEAN Secretariat Singer There are several elements 

Yang will be in Stand as Background From disposals new building IN Building ASEAN, due Needs 

Work Space and Space Needs That increases to review every Representative every vice member 

ASEAN Secretariat and hearts Elements Building Planning Singer ASEAN There will be some aspect 

The Stand is building Singers such iconic buildings, and integrated / connected exisiting or with 

Building old building, Building And adoption sustainable architecture  
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